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ABSTRAK

Penilitian ini dilakukan pada Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera dengan
tujuan untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi pada Koperasi Mulana
Mandiri Sejahtera telah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif, jenis dan sumber data yang digunakan data primer dan data
sekunder, serta teknik pengumpulan data dilakukan metode wawancara dan
dokumentasi. Sumber data penelitian ini berasal dari dokumen koperasi
Mulana Mandiri Sejahtera.

Berdasarkan hasil penelitian pada Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi pada Koperasi Mulana
Mandiri Sejahtera belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Kata Kunci: Penerapan Akuntansi,koperasi mulana mandiri sejahtera, kualitatif,
Prinsip Akuntansi Berterima Umum, Koperasi



ABSTRACT

This research was conducted at the Mulana Mandiri Sejahtera Cooperative
with the aim of finding out whether the accounting application at the Mulana
Mandiri Sejahtera Cooperative was in accordance with generally accepted
accounting principles.

The methods used in this research are qualitative methods, the types and
sources of data used are primary data and secondary data, and the data collection
techniques are interview and documentation methods. The source of this research
data comes from the Mulana Mandiri Sejahtera cooperative document.

Based on the results of research on the Mulana Mandiri Sejahtera
Cooperative, it can be concluded that the accounting application at the Mulana
Mandiri Sejahtera Cooperative is not in accordance with Generally Accepted
Accounting Principles.

Keywords: Accountin g application,koperasi mulana mandiri sejahtera,
kualitative Generally Accepted Accounting Principles, Cooperatives
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi suatu Negara identik dengan peran aktif dari
masyarakatnya. Oleh karena itu dalam kegiatan ekonomi masyarakat di tuntut
untuk berperan aktif dalam aktivitas pembangunan. Di Indonesia terdapat 3 pelaku
perekonomian nasional, yaitu swasta, pemerintahan dan koperasi. Koperasi
mempunyai peranan yang sama dengan badan usaha lain di dalam pembangunan,
terutama di bidang ekonomi. Agar tercapainya tujuan tersebut, maka usaha
koperasi diharapkan memegang penting dalam membangun perekonomian

nasional untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur.

Hal ini dijelaskan dalam UU No.25 Bab 1 ayat 1 tahun 1992 yang
menyatakan bahwa : koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
orang atas badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan dengan tujuan memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil

dan makmur berlandaskan pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945.

Banyak masyarakat yang beranggapan koperasi sebagai salah satu dari
bagian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan sedikit sekali yang

menganggapnya Sebagai perusahaan swasta dengan sifat-sifat yang unik. Hal



terserbut disebabkan karena peran pemerintah yang sangat mempengaruhi tingkat

pertumbuhan koperasi pada era orde baru. Sebab pertumbuhan koperasi sering
berhubungan dengan pemerintah seperti pemberian dana bantuan atau fasilitas

yang menjadi salah satu bagian dari karakteristik koperasi Indonesia.

Anggota koperasi adalah pengguna jasa koperasi sekaligus pemilik
koperasi. Unsur utama dalam kegiatan koperasi dan mempertahankan ikatan
persatuan didalam koperasi adalah partisipasi anggota. Koperasi dibentuk oleh
anggota- anggota sebagai business entity dan sosial entity untuk mencapai tujuan

tertentu memalui partisipasi.

Menurut VVerhangen dalam Mardikanto ( 2013 ), partisipasi adalah bentuk
keikutsertaan atau keterelibatan seseorang ( individu atau warga masyarakat)
dalam suatu kegiatan tertentu’’. Keikutsertaan atau keterlibatan yang dimaksud
disini bukanlah bersifat pasif tetapi secara aktif ditujukan oleh yang bersangkutan.
Oleh karena itu, partisipasi akan lebih tepat diartikan sebagai keikutsertaan
seseorang dalam suatu kelompok sosial untuk mengambil bagian dalam kegiatan

masyarakatnya, diluar pekerjaan atau profesi sendiri.

Keberhasilan koperasi dapat dilihat dari SHU (Sisa Hasil Usaha) yang di
peroleh koperasi tersebut setiap tahunnya. Sebab koperasi merupakan lembaga
yang bergerak dalam bidang ekonomi yang tidak jauh dari profit yang diperoleh
selama satu periode SHU. Penyisihan dari SHU memiliki banyak kegunaan dan
fungsi, oleh karena itu SHU yang diperoleh koperasi setiap tahunnya sangatlah

penting. Dengan SHU, koperasi memiliki modal sendiri yaitu dengan dana



cadangan yang disisihkan setiap akhir periode tutup buku, sehingga dapat
memperkuat struktur modalnya. Selain itu dana-dana yang diperoleh yang
dipisahkan dari SHU, jika dana tersebut belum dapat dicairkan atau digunakan.
Maka dana tersebut dapat digunakan sebagai tambahan modal seperti
penggunakan untuk modal pinjaman tanpa diberlakukannya biaya modal. Oleh
karena itu jika koperasi dapat menaikan perolehan SHU setiap tahun dengan

sendirinya dapat memperkuat sturktur finansial koperasi tersebut.

Namun masih banyak koperasi yang perdagangan usahanya memiliki asset
dan kewajiban yang minim. Sebagian koperasi yang memiliki anggota yang cukup
banyak tetapi operasi usahanya yang masih lemah atau lesu dari jangkauan
masyarakat membuat koperasi tersebut akan mengalami kebangkrutan atau
kegagalan dalam menjalankan usaha. Kendala dalam masalah ini seperti : 1)
sedikitnya jumlah anggota dalam suatu koperasi. Jika pertumbuhan anggota
koperasi lambat. Hal ini dikarenakan anggota koperasi kurang dalam partisipasi
sehingga minimnya informasi yang didapatkan para anggota koperasi. Hingga
membuat koperasi masih dalam kesulitan untuk mengembangkan usahanya.
Koperasi akan berjalan dengan baik dan berhasil mencapai tujuannya jika terdapat
dari partisipasi anggota, jika tidak terdapat partisipasi anggota koperasi tidak
berjalan dengan baik. 2) masalah juga muncul dari segi simpanan yang
dikarenakan modal yang terbatas. Modal yang terbatas juga akan menyebabkan
koperasi sulit untuk dikembangkan dan unit-unit usaha juga sulit untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota. 3) masalah dapat muncul dari pemberian

pinjaman. Koprasi membatasi pemberian pinjaman dikarenakan modal yang



didapat juga terbatas. Kegunaan modal yang tidak efektif dan efisien dapat
memperlambat pertumbuhan SHU di koperasi dan 4)modal kerja yang kurang
efektif dan efiseien. Modal kerja yaitu modal yang selalu berputar seperti roda
didalam koperasi serta dalam perputan tersebut dapat menghasilkan pendapatan
untuk koperasi. Jika modal kerja yang tidak baik akan berdampak pada

pendapatan koperasi.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia dalam SAK-ETAP (2009), laporan
keuangan adalah bagian dari proses pelaporan keuangan, dan pelaporan keuangan
yang lengkap pada koperasi terdiri dari : 1) neraca yang disajikan informasi
mengenai posisi keuangan koperasi, kewajiban kepada kreditur koperasi, dan
kekayaan bersih koperasi, 2) laba rugi yang dapat memberikan hasil operasi dari
kegiatan pada periode tertentu, 3) laporan arus kas yang memberikan informasi
tentang penerimaan kas dan pengeluaran kas selama periode, 4) laporan
perubahan ekuitas dapat memberikan laba atau rugi pada periode tertentu, 5)
catatan atas laporan keuangan yang membuat kebijakan akuntansi dan informasi

lainnya yang diperlu diungkapkan.

Akuntansi merupakan sistem pencatatan, pengelompokan, dan mengolah
data supaya menghasilkan informasi keuangan bagi para pemakainya dalam
pengambilan keputusan. Dalam akuntansi ada dua jenis pencatatan transaksi yaitu:
dasar kas (cash basic) adalah hanya mencatat transksi yang mempengaruhi akun
kas seperti penerimaan kas dan pengeluaran kas. Dasar akrual (accrual basic)

adalah mencatat setiap terjadinya transaksi.

Terdapat beberapa proses dalam siklus akuntansi diantaranya: Pertama



terdapat bukti transaksi. Proses kedua, melakukan pencatatan jurnal dalam buku
harian. Proses ketiga, memposting akun-akun ke dalam buku besar. Buku besar
merupakan buku yang didalamnya berisi pengelompokan akun-akun. Proses
keempat membuat neraca saldo yang menunjukan saldo akun di buku besar yang
terletak antara debet dan kredit. Proses kelima membuat laporan keuangan yang
terdiri atas, neraca, laporan laba rugi, prubahan ekuitas, dan arus kas. Tahapan
terakhir yaitu membuat jurnal penutup, yaitu menutupi akun-akun nominal

sementara sehingga akun-akun tersebut menjadi 0 (nol).

Laporan keuangan koperasi adalah suatu laporan yang harus dilaporkan
mengenai tanggung jawab pada kegiatan usaha yang dituju pihak eksternal yang
memiliki ikatan koperasi baik yang berhubungan seperti menjadi anggota koperasi
atau menjadi kreditur. Laporan keuangan koperasi terdiri dari 1) neraca, yang
dapat memberi informasi tentang sifat-sifat dan jumlah aktiva dalam pengelolaan
usaha, kewajiban terhadap kreditur koperasi dan kekayaan bersih dari koperasi. 2)
laba rugi yang dapat memberikan hasil operasi dari kegiatan pada priode tertentu.
3) laporan perubahan ekuitas dapat memberikan laba atau rugi pada periode
tertentu. 4) laporan arus kas dapat menyajikan informasi relevan mengenai
pengeluaran dan penerimaan kas dalam satu periode. 5) catatan atas laporan

keuangan mengenai kebijakan akuntansi dan informasi yang perlu diungkapkan.

Acuan laporan keuangan pada koperasi mengacu kepada SAK ETAP.
Karena koperasi tidak harus melaporkan keuangannya kepada publik secara luas
dan hanya melaporkan kepada anggotanya saja. Oleh karena itu, pemerintah

bertugas memberikan edukasi tentang bagaimana penerapan SAK ETAP melalui



peraturan menteri koperasi dan usaha kecil menengah (Permen KUKM) No.13

Tahun 2015 tentang Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi.

Koperasi Maulana Mandiri Sejahtera yang terletak di Medan, Rantau Prapat
tepatnya JI. Sisingamangaraja No.115, Kabupaten Labuhan Batu memiliki
beberapa unit bisnis yaitu usaha kaplingan tanah, jasa penyewaan ( provisi,BRI
link,administrasi deposito,beko,administrasi rekening koran), simpan pinjam, dan
pembiayaan. Dengan memiliki nasabah ditahun 2018 sebanyak 199 orang dan di

tahun 2019 jumlah nasabah 146 orang.

Dasar pencatatan akuntansi yang diterapkan koperasi ini adalah accrual
basic begitu juga pengakuan untuk semua beban dan pendapatan menerapkan
accrual basic, hal ini menunjukkan bahwa transaksi dan peristiwa lain diakui pada
saat terjadi transaksi, serta dilaporkan dalam laporan keuangan periode tertentu
dan dicatat dalam pencatatan akuntansi yang dilakukan secara manual. Proses
akuntansi tersebut diawali dengan mengumpulkan bukti-bukti transaksi setiap

harinya berupa kuintansi, faktur penjualan, faktur beli, dan sebagainya.

Setiap transaksi yang terjadi dicatat kedalam buku harian dalam bentuk
jurnal, selanjutnya jurnal yang dicatat diposting ke buku besar, kemudian

postingan yang ada dibuku besar disalin langsung laporan posisi keuangan.

Piutang non anggota pada Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera dibayar
melalui angsuran bulanan. Dalam hal menghitung cadangan kerugian piutang,
koperasi menggolongkan piutangnya berdasarkan umur piutang. Dalam penyajian

piutang pada laporan posisi keuangan tahun 2019 (Lampiran 1) besarnya piutang



yang disajikan yaitu Rp1.080.300.000,- dan besarnya penyisihan piutang tak

tertagih yaitu Rp458.800.000,- (lampiran 8).

Dalam menghitung penyusutan aset tetap, koperasi menggunakan metode garis
lurus dengan perhitungan setahun penuh berdasarkan tarif penyusutan masing-masing
aset tersebut. Untuk pembelian kendaraan motor Honda Vario Techno 150 yang
dilakukan pada tanggal 21 Juli 2019 terdapat kesalahan dalam perhitungan penyusutan
kendaraan tersebut. Koperasi menyusutkan setahun penuh aset tetap tersebut dengan

cara mengalikan harga perolehan dengan tarif penyusutan sebesar 25%.

Dalam pencatatan laporan hasil usaha, Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera
masih menggunakan format laporan laba rugi seperti perusahaan biasa lainnya
(Lampiran 2) dan tidak melakukan pengelompokan terhadap beban-beban seperti:

beban usaha, beban administrasi, beban penyusutan serta beban perkoperasian.

Berdasarkan uraian yang dibuat dalam latar belakang masalah maka penulis
mengadakan penelitian lebih lanjut dan menuangkan dalam bentuk skripsi dengan

judul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera
1.2 Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah telah diuraikan sebelumnya maka
penulis akan merumuskan permasalahan yaitu: Apakah penerapan akuntansi pada
Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera di Rantau Prapat telah sesuai dengan Prinsip

Akuntansi Berterima Umum (PABU).
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian



penerapan akuntansi pada Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera dengan Prinsip

Akuntansi Berterima Umum (PABU).
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian sebagai berikut:

a. Bagi Koperasi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan perbaikan dalam menerapkan

sistem akuntansi pada koperasi.
b. Bagi Penulis

Penelitian dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
serta mempratekkan teori akuntansi yang telah didapatkan selama proses

perkuliahan.
c. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi refrensi dan perbandingan bagi penelitian
yang akan datang dalam mengadakan penilitian terkait dengan penerapan

akuntansi pada koperasi.
15 Sistematika Penulisan
BAB | : Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penelitian.
BAB Il : Telaah Pustaka dan Hipotesis

Bab ini menjelaskan teori yang mendukung pembahasan penelitian



seperti pengertian akuntansi, siklus akuntansi, pengertian koperasi,
karakteristik koperasi, perlakuan akuntasi koperasi, penyajian laporan
arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan penyajian pencatatan atas

laporan keuangan koperasi.
BAB I11 : Metode Penelitian

Bab ini menjabarkan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber

data,teknik pengumpulan data dan teknik analisis data
BAB 1V : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan secara singkat berdirinya perusahaan,struktur
organisasi dan aktivitas perusahaan serta membahas mengenai
pernerapan akuntansi kas, penerapan akuntansi laporan aktivitas

koperasi dan akuntansi ekuitas.
BAB V : Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berhubungan dengan masalah

yang di bahas.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN HIOTESIS
2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian akuntansi

Akuntansi adalah sistem pencatatan, pengelompokan, dan mengolah data
yang menghasilkan informasi laporan keuangan bagi para pemakainya dalam

pengambilan keputusan dan untuk tujuan lainnya.

Para ahli berpendapat mengenai pengertian akuntansi adalah sebagai
berikut: Surwadjono (2015:10) menyatakan bahwa : Akuntansi dapat didefinisikan
sebagai seperangkat yang mempelajari perekayasaan penyedian jasa berupa
informasi keuangan kuantitatif unit-unit organisasi dalam suatu lingkungan negara
tertentu dan cara penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang

berkepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Sedangkan menurut Hans Kartikahadi, dkk. (2016:3) pengertian akuntansi
adalah: Akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk
menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang

berkepentingan.

Dari beberapa pengertian akuntansi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
akuntansi adalah sistem yang memberikan informasi berupa data kuantitatif yang

bertujuan untuk pengambilan keputusan baik pihak internal maupun eksternal .

2.1.2 Konsep Dasar Pencatatan Akuntansi

10
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Kosep dasar akuntansi adalah hal-hal yang berfungsi sebagai pedoman
dalampraktik akuntansi dan menjadi fondasi dalam akuntansi dengan linkungan

yang sama.

Menurut Novia Widya Utami (2020) konsep yang mendasari prinsip

akuntansi sebagai berikut :
a) Prinsip entitas ekonomi
b) Prinsip periode akuntansi
c) Prinsip biaya historis
d) Prinsip satuan moneter
e) Prinsip kesinambungan usaha
f) Prinsip pengungkapan penuh
g) Prinsip pengakuan pendapatan
h) Prinsip mempertemukan
1) Prinsip konsisten
J) Prinsip materialitas
2.1.3 Siklus Akuntansi

Dalam akuntansi akan dilalui tahap-tahapan atau prosedur mulai dari
pencatatan sampai dengan penganalisaan.Tahap-tahapan atau prosedur kegiatan
akuntansi mulai dari awal periode akuntansi ,selama periode akuntansi,pada akhir

periode akuntansi dan kembali seperti apa yang dilakukan pada awal periode
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akuntansi. Kegiatan mulai dari awal periode akuntansi sampai dengan kembali ke

awal periode akuntansi berik Butnya disebut dengan siklus akuntansi.

Menurut Soemarno S.R (2010) dalam buku akuntasi pengantar memberikan

pengertian siklus akuntansi yaitu:

Siklus akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan mulai terjadinya transaksi
sampai dengan penyusunan laporan keuangan sehinggap siap untuk mencatat

transaksi periode berikutnya.

Siklus akuntansi merupakan tahap-tahap pentatan dan pelaporan akuntansi,
yang dimulai dari terjadi tansaksi samapai dengan dibuatnya laporan keuangan

yakni:
a Transaksi

Menurut Mursyidi (2010:39) menyatakan bahwa transaksi adalah suatu
kejadian dalam dunia bisnis dan tidak hanya pada proses jual-beli, pembayaran dan

peneriamaan uang.
b. Bukti transaksi

Setelah terjadinya transaksi selanjutnya mengumpulkan bukti-bukti tersebut.
Bukti transaksi tersebut berupa dokumen-dokumen baik dari perusahaan mau pun
dari luar. Menurut Azhar Susanto (2013:8) transaksi adalah peristiwa yang

terjadinya aktivitas bisnis yang dilakukan oleh suatu perusahaan.
¢. Jurnal Umum

Setelah bukti transaksi terkumpul dari aktivitas-aktivitas bisnis maka yang
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harus dilakukan adalah jurnal umum. Menurut kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) jurnal umum adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi

keuangan berdasarkan periode tertentu.
d. Buku Besar

Buku besar adalah untuk mencatat transaksi-transaksi keuangan yang
memasukan dari semua jurnal dan mengelompokan akun-akun sejenis yang telah

dicatat dalam jurnal umum.

Buku besar berfungsi untuk mengelompokan segala jenis transaksi yang

telahdicatat dalam jurnal umum.
e. Neraca Saldo

Neraca saldo adalah daftar akun yang ada di buku besar beserta saldonya
padaperiode tertentu. Neraca saldo merupakan pengelompokan saldo akhir yang
ada pada buku besar atau daftar yang terdiri dari kumpulan seluruh perkiraan di

buku besar.
f. Jurnal Penyusuaian

Setelah dibuat neraca saldo selanjutnya adalah membuat ayat jurnal
penyesuaian (AJP). Setiap akhir periode jernal penyusuaian harus dibuat karena
adanya jurnal penyusuaian maka akan menunjukan keadaan nilai aktiva,

kewajiban,ekuitas, pendapatan, beban yang sebenarnya.
g Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan kumpulan informasi dari tahap-tahap siklus
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akuntansi dari sebelumnya, laporan keuangan ini akan menjadi berguna bagi
parapemakai untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan menyajikan
informasiterkait dengan keuangan, Kinerja, posisi keuangan dalam usaha yang

sangat bermanfaat. Berikut ini yang merupakan bagian dari laporan keuangan:
1. Laporan laba rugi
2. Laporan ekuitas pemilik
3. laporan posisi keuangan
2.1.4 Pengertian Koperasi dan Gambaran Umum

Dalam UU dijelaskan tentang koperasi didalam UU No. 17 tahun 2012
yaitu: koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh perseorangan atau
badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai
modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan
bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip

koperasi.

Sedangkan menurut beberapa ahli berpendapat, menurut Moh. Hatta
koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib kehidupan ekonomi

berdasarkan tolong menolong.

Menurut ketentuan umum UU No 17 tahun 2012 tentang koperasi

menyatakan bahwa:

a. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau seorang yang
berbadan hukum koperasi dengan melaksankan kegiatannya berdasarkan

prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
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berdasarkan azas keluargaan.
. Perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan koperasi.

. Koperasi primer adalah koperasi yang didirikan oleh orang seorang dan

beranggotakan orang seorang.

. Koperasi sekunder adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan

koperasi.

. Gerakan koperasi adalah keseluruhan organisasi koperasi dan kegiatan
perkoperasian yang bersifat terpadu menuju tercapainya cita-cita bersama

koperasi.

Berdasarkan UU No.25 tahun 1992 tentang koperasian fungsi-

fungsi koperasi yaitu:

Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan

kesejahteraan.

. Berperan serta secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan

manusia dan masyarakat.

Memperkukuh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai guru utamanya.

| Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan

demokrasi ekonomi.
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2.1.5 Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) dalam

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2015 No. 1 Paragraf 10 yaitu:

Memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan

dalam pembuatan keputusan ekonomi.

Sedangkan menurut Irham Fahmi dalam bukunya yang berjudul analisa
laporan keuangan (2011) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah
memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur
laporan keuangan ditujukan pada pihak-pihak lian yang berkepentingan dalam
menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan disamping pihak manajemen

perusahaan.

Pada usaha koperasi, pemilik koperasi adalah anggota koperasi maka dengan
itu laporan keuangannya disusun untuk kepentingan anggota koperasi, karena

cenderung kegiatan koperasi ditujukan pada kepentingan anggota.

Menurut PERMEN KUKM No. 4 tahun 2012, karakteristik yang bersifat

spesifik dari laporan keuangan koperasi antaranya yaitu:

1.  Laporan keuangan merupakan bagian dari laporan pertanggung jawaban
pengurus selama satu periode akuntansi, yang dapat dipakai sebagai bahan

untuk menilai hasil kerja pengelolaan koperasi.

2.  Laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari sistem pelaporan

koperasi yang ditujukan untuk pihak internal maupun eksternal koperasi.
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3. Laporan keuangan koperasi harus berdaya guna bagi para anggotanya,
sehingga pihak anggota dapat menilai manfaat ekonomi yang diberikan

koperasi dan berguna juga untuk mengetahui:

a) Prestasi unit kegiatan koperasi yang secara bertugas memberikan
pelayanan kepada para anggotanya selama satu periode akuntansi

tertentu.

b) Prestasi unit kegiatan koperasi yang secara khusus ditujukan untuk
tujuan bisnis dengan non anggota selama satu periode akuntansi

tertentu.

c) Penting lainnnya yang mempengaruhi keadaan keuangan koperasi

jangka pendek maupun jangka panjang.

2.1.6 Penyajian Laporan Keuangan

Neraca merupakan bagian dari dari salah satu laporan keuangan yang
menjelaskan posisi keuangan pada periode tertentu. Menurut Munawir (2010;5)
menyatakan bahwa neraca adalah menunjukkan atau menggambarkan jumlah suatu
aset, kewajiban, dan juga mengenai ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal

tertentu.

A. Aktiva (asset)

Menurut FASB ( Statement of Financial Accounting Concept No.3 ; SFAC No.3)
aktiva adalah manfaat ekonomis mendatang yang mungkin akan diperoleh atau
dikendalikan oleh kesatuan ekonomi tertentu sebagai akibat transaksi atau peristiwa yang

lalu.
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Terkait dengan usaha koperasi, aturan tentang mengenai penggunaan asset pada

koperasi yaitu:

1) Aktiva lain-lain diakui saat aktiva diperoleh dari sumbangan dan tidak

dapat dijual untuk menutupi kerugian.

2) Dalam laporan keuangan harus dijelaskan aktiva yang dikelola koperasi

tetapi bukan milik koperasi.

Dalam badan usaha berbentuk koperasi terdapat pos-pos aktiva sebagai berikut :

a) Aktiva Lancar

Aktiva lancar dapat dikatakan sebagai harta lancar, jika aktiva tersebutdigunakan
dalam waktu yang singkat tidak lebih dari satu periode, dan bisa diubah dalam waktu yang

singkat ke bentuk kas. Seperti, kas, persediaan,piutang, dan lain-lain.

1. Kas

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009;27.12) dalam penyajian aktiva lancar dan
kewajiban jangka pendek, kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas untuk

membiayai kegiatan umum perusahaan.

2. Piutang

Untuk akun piutang, berbeda dengan badan usaha lainnya perlakuan piutang di usaha
koperasi tidak sama, penyajian kelompok akun piutang pada koperasi adalah sebagai

berikut :

a. Piutang timbul karena adanya penyerahan jasa atau penjualan produk

kepada anggota.

b. Akun piutang timbul karena adanya penyerahan jasa atau penjualanproduk
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kepada bukan anggota.
c. Piutang pada koperasi lain.

d. Piutang yang timbul sehubungan dengan pembagian SHU dari koperasi
lain yang pemcariannya tertgantung pada persyratan tertentu. (lkatan

Akuntansi Indonesia, 2009;27.13).
3. Persediaan

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009;27.15) dalam badan usahakoperasi ada

beberapa karakteristik khusus tentang akun persediandiantaranya adalah :

1. Persediaan pada koperasi dapat digolongkan menjadi persediaan komoditi

program atau komoditi umum.

2. Selain harga beli, jumlah kewajiban koperasi sehubungan dengan tansaksi
untuk mendapatkan komoditi program mencakup bebagai jenis dana yang

ditetapkan oleh pemerintah atau gerakan koperasi itusendiri.
b) Investasi atau Penyertaan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2007:27.7)

1 Modal penyertaan diakui sebagai ekuitas dan dicabut sebagai jumlah
nominal setoran. Dalam hal modal penyertaan yang diterima selain uang
tunai, maka modal penyertaan tersebut dinilai sebesar harga pasar yang

berlaku paa saat diterima.

2. Modal penyertaan ikut menutup resiko kerugian dan memiliki sifat relatuf

permanen, dan imbalan atas pemodal didasarkan atas hasil usaha yang
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diperoleh. Oleh karena itu penyertaan tersebut diakui sebagai ekuitas.

3. Modal penyertaan dicatat sebagai nilai nominal, dan dalam hal model
penyertaan diterima dalam bentuk selain selain uang tunai, maka modal
penyertaan tersebut dicatat sebagai nilai dasar yang berlaku pada saat

diterima. Apabila nilai pasar tidak tersedia pada laporam keuangannya.

4. Ketentuan mengenai perjanjian dengan pemodal yang menyangkut dengan
pembagian keuntungan atau hasil usaha, tanggungan kerugian,jangka waktu,
dan hak-hak pemodal harus dijelaskan dalam catatan ataslaporan keuangan.
Penyertaan sementara dan tidak dapat diperjual belikan disebut investasi jangka

pendek, sedangkan yang dicatat dengan metode harga pokok disebut investasi jangka

panjang.
c) Aktiva tetap

Aktiva tetap adalah aktiva yang masa pemakaiannya lebih dari satutahun
atau satu periode, perusahaan memperoleh untuk melaksanakan kegiatan

operasional perusahaan dan dengan tujuna untuk tidak dijual belikan.
d) Aktiva lain-lain

Yang termasuk dalam aktiva lain-lain adalah beban yang ditangguhkan
dam aktiva dalam konstruksi. Dalam koperasi, aktiva lain-lainyang ditunjukkan
kepada akun aktiva selain aktiva lancar dan aktiva tetap.

b. Kewajiban (liabilitas)

Kewajiban adalah kewajiban koperasi yang muncul kepada pihak luar karena

transaksi masa lalu dan harus dibayarkan dengan kas atau jasa dimasa yang akan
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dating.

Adapun menurut lkatan Akuntan Indonesia (2009;27.28) karakteristik

kewajiban koperasi diantaranya adalah:

. Kewajiban dapat diklafikasikan menjadi kewajiban pada anggota dan bukan

anggota.
. kewajiban sehubungan dengan simpanan dari anggota yang sifatnyasukarela.
3. kewajiban pada koperasi lain atau anggota

4. kewajiban merupakan dana-dana koperasi yang timbul sehubungan dengan

pembagian SHU.

5. kewajiban koperasi sebagai anggota koperasi lainnya untuk menanggung

kerugian yang diderita oleh koperasi lainnya.

6. kewajiban koperasi sebagai anggota koperasi lainnya untuk menanggung

kewajiban karena anggota koperasi yang tidak.
c. Modal (ekuitas)

Ekuitas adalah kekayaan pemilik koperasi dan memiliki hak atas aktiva koperasi
yang merupaka selisih antara aktiva dikurangi kewajiban. Karakteristik ekuitas dan

penyajian ekuitas usaha yang berbentuk koperasi diatur dalam SAK sebagai berikut:
1. Modal anggota
a Simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan laba yang memiliki

karakteristik yang dana dengan simpanan pokok atau wajib diakui sebagai

ekuitas koperasi dan dicatat sebesar nilai nominal.
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b. Simpana pokok dan wajib yang belum diterima disajikan sebagai piuatang

simpanan pokok dan simpanan wajib.

¢. Kelebihan setoran simpanan pokok dan wajib anggota harus diatas nilai
nominalnya simpanan pokok dan wajib anggota pendiri diakui sebagai

modalpenyertaan partisipasi anggota.
2. Modal Penyertaan
a Modal penyertaan diakui sebagai ekuitas dan sebesar jumlah nominal setoran.

b. Pembagian keuntungan hasil usaha, tanggungan kerugian jangka waktu hah-

hak pemodal harus dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan.
3. Modal sumbangan

Modal sumbangan yang diterima koperasi yang dapat menutup resiko kerugian
diakui sebagai ekuitas, sedangkan modal sumbangan yang substansinya merupakan
pinjaman yang diakui sebagai kewajiban jangka panjang dan dijelaskandalam catatan atas

laporan keuangan.

4, Cadangan

a Cadangan dan tujuan penggunaannya dijelaskan dalam catatan atas laporan

keuangan.

b. Pembayaran tambahan kepada anggota yang keluar dari keanggotaan
koperasi diatas jumlah simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan lain-

lain dibebankan pada cadangan. (Ikatan Akuntan Indonesia 2009:27.6).

2.1.7 Penyajian Laporan Laba Rugi
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Semua akun penghasilan dan beban yang diakui dalam satu periode
dimasukan kedalam laporan laba rugi. Laporan laba rugi merupakan ringkasan
aktivitas perusahaan dalam periode tertentu yang melaporkan hasil usaha baik
hasil usaha bersih mau kerugian. Dalam laporan paba rugi koperasi terdapat

pencatatan hasil usaha yang didapat dari anggota dan bukan dari anggota.
Dalam laporan laba rugi mencakup akun-akun diantaranya:

a.Pendapatan

b.Beban operasional

c.Beban pajak

d.Laba rugi neto

2.1.8 Penyajian Laporan Perubahan Ekuitas

Menurut Sodikin dan Riyono (2014:43) menyatakan bahwa laporan
perubahan ekuitas adalah laporan keuangan yang secara sistematis menyajikan
informasi mengenai perubahan ekuitas perusahaan akibat operasi perusahaan dan

transaksi dengan pemilik pada satu periode tertentu.

Adapun informasi yang harus disajikan dalam laporan perubahan ekuitas

adalah sebagai berikut:
a.Laba rugi
b.Pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam ekuitas

c.Setiap komponen ekuitas, pengaruh kebijakan akuntansi dan koreksi

kesalahan yang diakui
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dSetiap komponen ekuitas, suatu rekosiliasi antara jumlah tercatat

awal dan akhir periode, diungkapkan secara terpisah.
2.1.9 Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menyajikan informasi yang
mengenai perubahan kas yang disebabkan, penerimaan kas, pengeluaran kas, dan

saldo akhir kas pada periode tertentu.

Arus kas dapat diklarifikasikan berdasarkan aktivitas operasional dan
investasi pendanaan. Indikator untuk mengukur apakah kas cukup untuk melunasi

pinjaman, memilihara kemampuan perusahaan, membayar deviden, melakukan

operasi baru tanpa melakukan sumber pendanaan dari luar, dan dapat dilihat dari

jumlah arus kas operasional.
2.1.10 Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan

Pencatatan atas laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi
tambahan yang berkaitan dengan laporan keuangan. Pencatatan atas laporan
keuangan menyajikan semua rincian yang ada di laporan keuangan. Selain
rincian,pencatatan atas laporan keuangan juga meberikan informasi pos-pos yang

tidak memiliki kriteria yang seharusnya pada laporan keuangan.
2.2 Hipotetsis

Berdasarkan perumusan masalah dan teori-teori yang telah digunakan,maka
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: Penerapan Akuntansi pada Koperasi
Mulana Mandiri Sejahtera belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima

Umum.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera yang
berada di Medan tepatnya Rantau Prapat Jl. Sisingamangaraja No. 115, Kabupaten

Labuhan Batu.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Seluruh data yang di peroleh dari penelitian ini menggunakan teknik sebagai

berikut :
1. Data Primer

Data Primer yang di peroleh langsung dari bagian PAU (Petugas Administrasi
Unit) Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera yang berhubungan langsung dengan
sejarah koperasi, kegiatan usaha, aktvitas usaha dan kegiatan lainnya yang

berhubungan dengan koperasi tersebut.
2.  Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2016:225) data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder dari penelitian
ini diperoleh dari buku — buku literature, jurnal penelitian terdahulu, undang -
undang, dokumen — dokumen berupa Peraturan Mentri Dalam Negri mengenai data,

dan referensi — referensi pendukung lainnya.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

25



26

Teknik yang digunakan untuk memperoleh seluruh data penelitian ini adalah
dengan teknik langsung berupa mewawancarai pengurus koperasi dan karyawan
yang ada di koperasi. Selain itu juga menggunakan teknik dokumentasi, di mana
mengumpulkan semua dokumen-dokumen koperasi seperti laporan keuangan

koperasi, struktur koperasi dan dokumen lain yang berhubungan dengan koperasi.
3.4 Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis semua data penelitian ini adalah
metode deskriptif. Metode ini yang membandingkan data yang di peroleh dari

dengan teori-teori yang berhubungan dan disajikan dalam bentuk hasil penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Koperasi

Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera yang berdiri pada 30 Mei 2018 deangan
nomor induk berusaha 0220302301827. Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera
berlokasi di Rantau Prapat tepatnya JI. Sisingamanga Raja No. 115A Kel.Bakaran
Batu Kec. Rantau Selatan Kab. Labuhanbatu. Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera
mempunyai anggota sebanyak 146 orang dan memiliki beberapa unit usaha yaitu
usaha kaplingan tanah, penyewaan operasional (provisi, BRI link, administrasi
deposito, beko, administrasi rekening koran), simpan pinjam, jasa penyewaan,dan

pembiayaan. Dengan memiliki nasabah ditahun 2018 sebanyak 199.
4.1.1. Struktur Organisasi

Hal yang paling penting dalam menjalankan sebuah organisasi adalah
kerjasama kelompok. Dengan adanya struktur organisasi kita bisa melihat
pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan yang bisa dikoordinasikan
dengan baik. Dibawah ini adalah bentuk struktur organisasi yang terdapat pada

koperasi mulana mandiri sejahtera:

Berikut ini tugas dan peran masing-masing dari struktur yang ada di

koperasi:
1. Rapat anggota

Anggota dalam koperasi memiliki kekuasaan tetinggi bisa dilihat dalam

forum rapat anggota. Rapat anggota memiliki hak-hak sebagai berikut:
27
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a. Rapat anggota mempunyai hak meminta keterangan dan pertanggung

jawaban pengurus dan pengawas mengenai pengelolaan koperasi.
b. Rapat anggota minimal dilakukan sekali setahun.

¢. Untuk mengesahkan pertanggung jawaban pengurus rapat anggota diadakan

6 bulan setelah tutup tahun buku.
2. Pengawas

Pengawas koperasi dipilih anggota koperasi melalui rapat anggota tahunan.
Pengawas adalah salah satu perangkat dalam koperasi yang dipilih dari dan
anggota. Pengawas dalam koperasi Mulana Mandiri Sejahtera yangterpilih dalam

rapat anggota tahunan adalah bapak Adipar Limbong.
3. Pengurus

Pengurus koperasi dipilin melalui rapat anggota tahunan. Pengurus
bertanggung jawab terhadap segala kegiatan koperasi dan usaha yang ada. Dalam

pasal 50 UU NO. 17 tahun 2012 tugas pengurus antara lain :
a Mengelola koperasi dan usahanya.

b. Mengajukan rancangan dan rencana kerja serta rancangan rencana

anggaran pendapatan dan belanja koperasi..
¢. Menyelenggarakan rapat anggota.

d. Mengajukan  laporan keuangan dan  pertanggungjawaban

pelaksanaan tugas.

e. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventasrissecara
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tertib.Memelihara daftar buku anggota dan pengurus

f. Melakukan upaya lain bagi kepentingan,kemanfaatan, dan kemajuan

koperasi.
4.1.2. Aktivitas Koperasi

Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera merupakan koperasi yang bergerak di
bidang jasa. Tujuan koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan khususnya
anggota dan masyarakat. Maka dengan itu, bidang usaha yang dimiliki koperasi
harus memenuhi kebutuhan anggotanya, memiliki peluang untuk berkembang dan

memiliki kelangsunggan usaha yang panjang.

Aktivitas koperasi Mulana Mandiri Sejahtera dalam menjalankan usahanya,
yaitu :
1. Kaplingan Tanah
Koperasi berupaya menyediakan penjualan tanah
2. Penyewaan
Melayani penyewaan jasa alat berat beko
3. Simpan Pinjam dan Pembiayaan

Melayani keperluan pinjaman dan pembiayaan barang bagi anggota dengan cepat

serta menawarkan program simpanan.
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Laporan keuangan koperasi berpedoman pada Prinsip Akuntansi Berterima

Umum (PABU) dikarenakan koperasi tidak memiliki keharusan untuk melaporkan
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keuangannya kepada publik, tetapi koperasi hanya melaporkan kepada anggotanya

saja.

Berdasarkan penjabaran teori yang ada di bab Il dan sesuai penerapan
standar akuntansi keuangan, di bab ini penulis akan membahas analisis serta
penilaian yang berkaitan dengan penerapan prinsip — prinsip akuntansi umumpada
Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera. Dibawah ini penulis akan menganalisa
bagaimana penerappan akuntansi yang diterapkan pada Koperasi Mulana Mandiri

Sejahtera.
4.2.1 Dasar Pencatatan

Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera menggunakan dasar pencatatan
akuntansi basis akrual (accrual basic) yaitu transaksi diakui saat terjadinya
transaksi, sehingga ketika Koperasi melakukan transaksi berasal dari kegiatan

usaha, maka akan langsung dicatat oleh pihak Koperasi (Lampiran 3).
4.2.2 Proses Akuntansi

Proses akuntansi pada koperasi Mulana Mandiri Sejahtera dilakukan
secara komputerisasi. Proses akuntansi diawali dari mengumpulkan bukti — bukti
tranksaksi setiap harinya berupa kuintansi, faktur penjualan, faktur pembelian, dan
sebagainya. Transaksi yang terjadi dicatat kedalam buku harian (Lampiran 3)
dengan menggabungkan semua transaksi yang terjadi pada hari itu, peroses
selanjutnya yaitu jurnal yang dicatat dalam buku hariandipindahkan ke dalam buku
besar (Lampiran 4). Kemudian saldo dibuku besar disusun ke laporan keuangan

yang terdiri dari laporan posisi keuangan (Lampiran 1) dan laporan laba rugi
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(Lampiran 2),perubahan ekuitas, dan daftar aktiva tetap. Semua transaksi

dijelaskan dalam catatan atas laporan keuangan.
1.  Tahap Pencatatan

Proses pencatatan yang dilakukan oleh koperasi dimulai dengan mencatat
transaksi yang sesuai dengan bukti transaksi ke dalam buku harian. Koperasi
sudah mencatat jurnal dibuku harian dalam bentuk jurnal. Koperasi sudah
membuat jurnal tapi jurnal tersebut masih menggabungkan transaksi perhari dan

juga semua transaksi didalam nuku register harian.

Contoh: Pada tanggal 31 Desember 2018 koperasi melakukan transaksi

pengeluaran dan penerimaan kas koperasi dengan mencatat jurnal sebagai berikut:

TABEL 1V.1
JURNAL REGISTER HARIAN PENGELUARAN KAS
Tang Keterangan Debet Kredit
gal
31-12- Penarikan tabungan a/n dedek Rp 30.000
2018

Pernarikan tabungan a/n dedek  |Rp 50.000

Persekot negri lama (upah tukang)Rp 2.000.000

Penarikan tabungan a/n jhon Rp 20.000.000
natalius B.limbong
Biaya fee tabungan Rp 25.000

Biaya minyak mobil BK 1947 Rp 100.000
Biaya operasional motor Rp 39.000
Penarikan tabungan a/n comet  |Rp 50.000
Setoran kas teller ke kas kantor  |Rp 335.000

Penarikan deposito a/n rusli Rp 10.000.000
OB biaya dibayar dimuka Rp 1.600.000
OB simpanan ke peminjam Rp 104.000
Biaya reprensentatif unit Rp19.000
Biaya perbaikan kantor Rp 2.000.000

Biaya fee tabungan Rp 30.000
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Total pengeluaran kas

Rp 36.410.000

Sumber : Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera

TABEL V.2
JURNAL REGISTER HARIAN PENERIMAAN KAS
Tang Keterangan Debet Kredit
gal

31-12-  |Setoran tabungan dedek Rp 154.440

2018
Penitipan rina Rp 3.960
Setor tabungan jhon natalius Rp 30.000
B.Limbong
Setor tabungan monalisa Rp 25.000
Angsuran pu putri jumiarti Rp 104.000
Setor tabungan sumarni wati Rp 42.000
Pendapatan adm deposito Rp 50.000
Setor tabungan M.Arif Rp 335.000
Tambahan Kas Teller Rp 10.000.000
Setor tabungan Sri Mahanum Rp 104.000
OB biaya dibayar dimuka Rp 1.600.000
OB biaya dibayar dimuka Rp 104.000
Angsuran komersial hasan bsri Rp 1.667.000
Setor tabungan danson Rp 2.000.000
Setoran tabungan suherni Rp 104.000
setoran tabungan suherni Rp 20.000
Setor tabungan adipar Rp 30.000
Setor tabungan sri Rp 30.000
Total penerimaan kas Rp 16.071.480

SUMBER : Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera
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TABEL IV.3
JURNAL PENGELUARAN KAS
Ta Keterang Debet Kredit
gr;% an Pembelian | Utang Serba-serbi Kas
Akun Jumlah
31- Penarikan Rp 30.000
12- | tabungan a/n dedek
201
8
Pernarikan Rp 50.000
tabungan a/n dedek
Persekot negri Beban upah  |Rp 2.000.000 Rp
lama (upah tukang) 2.000.000
Penarikan Rp
tabungan a/n jhon 20.000.000
natalius B.limbong
Biaya fee tabungan Biaya fee Rp 25.000  |Rp 25.000
Biaya minyak Beban Rp 100.000 [Rp 100.000
mobil BK 1947 operasional
Biaya operasional Beban Rp 39.000  |Rp 39.000
motor operasional
Penarikan Rp 50.000
tabungan a/n
comet
Setoran kas teller Rp 335.000
ke kas kantor
Penarikan deposito Rp
a/nrusli 10.000.000
Biaya ATK Beban Rp 28.000 Rp 28.000
operasional
OB simpanan ke Rp 104.000
peminjam
Biaya Beban Rp19.000 Rp19.000
reprensentatif unit operasional
Biaya perbaikan Beban Rp 2.000.000 Rp
kantor operasional 2.000.000
Biaya fee tabungan Biaya fee Rp 30.000  |Rp 30.000
Setoran kas teller Rp
4.223.400
Total Rp
pengeluaran kas 36.410.000

SUMBER :Data yang diolah penulis 2021
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TABEL IV.4
JURNAL PENERIMAAN KAS
Tan Keterangan | Debet Kredit
gogal Kas Piuta Pen Serba-serbi
ng jual Aku jumla
an n h
31- Tambahan Rp
12- Kas teller 1 24.230.00
201 0
8

Setoran Rp

tabungan 154.440

dedek

Penitipan Rp 3.960

rina

Setor Rp 30.000

tabungan

jhon natalius

B.Limbong

Setor Rp 25.000

tabungan

monalisa

Angsuran pu | Rp

putri jumiarti | 104.000

Setor Rp 42.000

tabungan

sumarni wati

Pendapatan Rp 50.000

adm deposito

Setor Rp

tabungan 335.000

M.Arif

Tambahan Rp

Kas Teller 10.000.00

0

Setor Rp

tabungan Sri | 104.000

Mahanum

OB biaya Rp

dibayar 1.600.000

dimuka

OB simpanan | Rp

ke pinjaman | 104.000

Angsuran Rp

komersial 1.667.000

hasan bsri
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Setor Rp
tabungan 2.000.000
danson

Setoran Rp
tabungan 104.000
suherni

setoran Rp 20.000
tabungan

suherni

Setor Rp 30.000
tabungan

adipar

Setor Rp 30.000
tabungan sri

Total Rp
penerimaan | 16.071.48
kas 0

SUMBER :

Data yang diolah penulis 2021

2. Tahap penggolongan

Pada tahap ini pihak koperasi sudah mengelompokkan catatan transaksi

kedalam kelompok buku besar sesuai dengan nama akun dan saldonya masing-

masing tetapi buku besar sesuai yang dibuat belum sesuai dengan prinsip — prinsip

akuntansi berterima umum.

TABEL IV.5
BUKU BESAR KAS

T Keterangan | Ref Debet Kredit Saldo
; Debit Kredit
1-12- Saldo awal Rp. Rp.
2018 24.230.00 24.230.000
31-12-| Saldo Akhir Rp Rp
2018 16.071.480 | 36.410.000 | Rp 3.891.480

SUMBER :Data yang diolah penulis 2021
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TABEL IV.6
BUKU BESAR PENDAPATAN

T Keterangan | Ref Debet Kredit Saldo
? Debit Kredit
31-12- |Pendapatan Rp 50.00 Rp 50.000
2018 |ADM
Deposito
Bunga Rp 665.000
/Angsuran Rp 665.000
TABEL IV.7

BUKU BESAR BIAYA

T Keterangan | Ref Debet Kredit Saldo

? Debit Kredit
31-12- |Perbaikan Rp Rp 2.000.000
2018  |Kantor 2.000.000

3. Tahap Pengikhtisaran
a. Neraca Saldo

Neraca saldo adalah daftar yang berisikumpulan akun atau perkiraan yang
ada dibuku besar atau pengelompokan saldo akhir didalam buku besar. Pada tahap
ini  koperasi tidak membuat neraca saldo. Akibatnya tidak diketahuinya
keseimbangan saldo akun dari buku besar sebelum penyesuaian. Berikut contoh

yang seharusnya dibuat oleh pihak koperasi mulana mandiri sejahtera.
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TABEL IV.8
NERACA SALDO
Kode Nama Akun Saldo
akun Debet Kredit
Kas XXXXX F
Piutang Usaha XXXXX -
Perlengkapan XXXXX -
Peralatan XXXXX -
Uang Usaha - XXXXX
Utang Bank - XXXXX
Modal Usaha - XXXXX
Prive Usaha XXXXX -
Pendapatan - XXXXX
Beban Gaji XXXXX -
Beban Listrik XXXXX -
Beban Lain-Lain XXXXX -
JUMLAH XXXXX XXXXX

Sumber : Data yang diolah Penulis
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b. Ayat Jurnal Penyesuaian

Ayat Jurnal Penyesuaian Pada tahap ini koperasi sudah membuat ayat jurnal
penyesuain yang terdiri dari penyesuaian penyusutan aset tetap dimana
penyusutan tersebut sudah benar perhitungannya, tanggal perolehan, dan nilai
perolehan. Penyusutan dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus dengan
daftar akumulasi penyusutan per tahun yang terdiri dari bangunan kantor
5%,komputer 25% (Lampiran 5),kendaraan motor 25%,mobil 12,5%,inventaris
golongan 1 25%. Pada tahap pengikhtisiran koperasi sudah melakukan sesuai

prinsip akuntansi yang berterima umum.
4. Tahap Pelaporan

Berdasarkan data yang didapatkan pihak koperasi Mulana MandiriSejahtera

telah membuat beberapa laporan keuangan, yakni:
1. Laporan Posisi Keuangan

Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Menteri No.12 Tahun 2015terkait
dengan KUKM pihak koperasi diharuskan untuk menyusun laporan posisi
keuangan. Pihak koperasi telah membuat laporan posisi keuangan, akan tetapi
tidak menampilkan akun akumulasi penyusutan yang seharusnya ditampilkan

berikut laporan posisi keuangan yang seharusnya disusun pihak koperasi:



Tabel 1V.9
Laporan Posisi Keuangan
Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera
KOPERASI MULANA MANDIRI SEJAHTERA

LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER TANGGAL 31 DESEMBER 2019
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6,596,353,995

ASET
ASET LANCAR
Kas Rp
Piutang Usaha Rp
Penyisihan Piutang Tak Tertagih Rp
Pajak Dibayar Dimuka _Rp
Jumlah Aset Lancar Rp
ASET TIDAK LANCAR
Tanah Kavlingan 7 Tempat Rp
Gedung Rp
Kendaraan Rp
Peralatan Rp
Ak.Penyusutan Rp
Jumlah Aset Tidak Lancar Rp
Jumlah Aset Rp

2,544,669,310
1,080,300,000
(458,800,000)
219,014,960
3,385,184,270

5,000,000,000
582,500,000
1,054,885,417
64,482,479
(105,513,901

9,981,538,265

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN

Utang Simpanan Sukarela

Utang Usaha

Beban yang Masih Harus Dibayar
Jumlah Kewajiban

EKUITAS
Simpanan Pokok
Simpanan Wajib
SHU Tahun Berjalan
Simpanan/Deposito

Jumlah Ekuitas

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas

Rp. 9,981,538,265

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp. 60,800,000
Rp. 2,432,000,000
Rp. 1,259,738,265
Rp. 6,229,000,000

Rp. 9,981,538,265

Berikut ialah penjelasan setiap akun yang terdapat dalam laporan posisi

keuangan.

a. Kas dan Setara Kas

Kas merupakan yang paling likuid atau yang paling sering digunakan suatu

entitas, kas yang berada di entitas digunakan untuk membiayai aktivitas- aktivitas

entitas. Pencatatan yang dilakukan pihak koperasi Mulana Mandiri Sejahtera pada

akun kas sudah sesuai dengan Prinsip Akuntansi BerterimaUmum.

b.  Piutang

Pada Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera piutang berasal dari pinjaman

dari anggota dapat berupa piutang usaha, simpan pinjam, pembiayaan, penyewaan

ataupun pengadaan barang. Untuk piutang anggota membayar dengan cara

pemotongan gaji dibulan berikutnya.
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Piutang usaha pada Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera di tahun 2018
disajikan sebesar Rp735,500,000. Koperasi tidak menghitung dan membuat
penyisihan piutang tak tertagih. Sehingga nilai piutang yang disajikan terlalu besar.
Koperasi hanya mencatat piutang sebagai piutang usaha. Semestinya perusahaan
melakukan penyisihan piutang tak tertagih berdasarkan umur piutang. Akan tetapi di
tahun 2019 koperasi telah melakukan perhitungan atas penyisihan piutang tak
tertagih. Koperasi menggolongkan piutangnya berdasarkan umur piutang.
Besarnya persentase penyisihan piutang untuk piutang yang belum jatuh tempo adalah
1%, untuk piutang yang jatuh tempo 1-30 hari sebesar 5%, 31-60 hari sebesar10%, 61-
90 hari sebesar 25%, dan untuk piutang yang jatuh tempo lebih dari 90 harisebesar

50%.

Dalam perhitungan penyisihan piutang tak tertagih, terdapat kesalahan
perhitungan besarnya penyisihan piutang tak tertagih untuk piutang atas nama

Lamro Holomoan sebesar Rp27.000.000 yang jatuh tempo hutangnya dalam

90 hari (lampiran 8), dimana koperasi melakukan perhitungan penyisihan piutang
tak tertagih dengan mengalikan 50% dari piutang atas nama LamroHolomoan
(lampiran 10). Seharusnya, koperasi menghitung penyisihan piutang tak tertagih

dengan mengalikan 25% dari piutang yang dimiliki.
Seharusnya koperasi menghitung:

Penyisihan Piutang Tak Tertagih Lamro Holomoan = 25% x Rp27.000.000,-
= Rp6,750,000.-
Jurnal:

Beban Piutang Tak Tertagih Rp6,750,000.-
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Penyisihan Piutang Tak Tertagih Rp6,750,000.-

Akibat kesalahan dari pencatatan ini beban piutang tak tertagih disajikan
lebih tinggi sehingga laba yang disajikan menjadi lebih rendah. Dalam laporan
posisi keuangan, penyisihan piutang tak tertagih disajikan lebih tinggi sehingga

nilai aktiva lancar menjadi lebih rendah.

c.  Aset Tetap

Aset tetap yakni aset yang memiliki wujud atau bentuk fisik yang
digunakan selama aktivitas usaha berlangsung dan dapat disewakan, dalam satu
periode akuntansi. Dalam perhitungan penyusutan aset tetap dapat menggunakan
metode garis lurus, dengan cara membagi harga perolehan dengan masa

penyusutan aset.

Berdasarkan penelitian penulis terhadap data yang ada, koperasi
menggunakan metode garis lurus dengan perhitungan setahun penuh berdasarkan
tarif penyusutan masing-masing aset tersebut. Untuk pembelian motor Honda
Vario Techno 150 pada tanggal 21 Juli 2019, dimana terdapat kesalahan dalam
perhitungan penyusutan atas aset tersebut. Dalam hal menyusutkan aset tersebut,
koperasi menyusutkan penuh aset tetap tersebut dengan cara mengalikan harga

perolehan dengan tarif penyusutan sebesar 25%. Seharusnya koperasi menghitung:
Harga Perolehan Motor Honda Vario Techno 150 = Rp23,000,000
Penyusutan per tahun= 25% x Rp23,000,000= Rp5,750,000.-

Penyusutan per bulan= Rp5,750,000 : 12 bulan = Rp479,167,-
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Penyusutan tahun 2018= Rp479,167 x 5 bulan= Rp2,395,833.-

Dengan jurnal:
Biaya Penyusutan Kendaraan Rp2.395.833
Akumulasi Penyusutan Kendaraan Rp2.395.833

Akibat dari kesalahan pencatatan ini adalah beban penyusutan yang
disajikan menjadi lebih besar sehingga berdampak pada laba dari koperasi yang
menjadi lebih rendah dari yang seharusnya. Dalam laporan neraca, akumulasi
penyusutan yang disajikan lebih rendah sehingga nilai buku yang diperhitungkan

menjadi lebih besar.
d.  Kewajiban

Kewajiban atau dapat disebut dengan utang merupakan kewajiban yang
masih harus dibayarkan. Pada koperasi kewajiban dapat dibayar dengan cara
setoran tunai. Dapat dilihat dalam Lampiran 1 tahun 2019 yang termasuk kedalam
kewajiban koperasi yakni simpanan sukarela, deposito serta utang usaha. Pihak
koperasi telah menyajikan kewajiban sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima

Umum.
e.  Kekayaan Bersih

Pada koperasi kekayaan bersih berasal dari simpanan pokok serta simpanan wajib.

Adapun yang dimaksud dengan simpanan

pokok yakni sejumlah dana yang wajib dibayarkan setiap anggota setiap bulannya

serta danadari simpanan pokok tidak dapat di minta selama masih keanggotaan
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dari koperasi yang menaungi. Berbanding terbalik dengan simpanan pokok,

simpanan wajib besar dananya tidak di tentukan. Didalam kekayaan bersih juga
mencakup hibah beserta dana cadangan. Untuk hibah dalam bentuk apapun tidak

dibagikan terhadap anggota.

Jadi kekayaan bersih dari koperasi Mulana Mandiri Sejahtera telah sesuai

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
2. Laporan Sisa Hasil Usaha

Laporan Sisa Hasil Usaha (SHU) akan mencakup beberapa hal yakni:
pendapatan serta beban-beban dalam suatu periode akuntansi. Laporan SHU pada
koperasi dapat disebut sebagai laporan Laba Rugi pada perusahaan komprehensif.
Dapat diperhatikan pada lampiran 2 pihak koperasi menyajikan laporan laba rugi,
yang seharusnya pihak koperasi menyajikan laporan Sisa Hasil Usaha bukan
laporan laba rugi. Semestinya pihak koperasi melakukan pengelompokan terhadap
beban-beban seperti: beban usaha, beban administrasi, beban penyusutan serta

beban perkoperasian seperti dibawah ini:

Tabel 1V.10

Laporan Sisa Hasil Usaha
Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera
KOPERASI MULANA MANDIRI SEJAHTERA
LAPORAN PERHITUNGAN SISA HASIL USAHA
31 DESEMBER 2019

Pendapatan

Pendapatan Bunga Angsuran Rp 527,103,500
Pendapatan Provisi Rp 44,820,000
Pendapatan Operasional Lainnya Rp 54,597,733
Pendapatan Bunga Likuiditas Rp 37,200,000
Pendapatan Brilink Rp 232,500
Pendapatan Shearing Fee Kavlingan Rp 32,675,000
Pendapatan Shearing Fee Beko Rp 65,230,100
Pendapatan Adm Realisasi Rp 850,000
Pendapatan Adm Simpanan Rp 2,590,000
Pendapatan Adm Deposito Rp 10,862,600
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Pendapatan Adm RK Rp 3,230,000
Sisa Hasil Usaha Kotor Rp 779,391,433
Beban Operasional

Beban Usaha Rp 167,434,720
Beban Administrasi Umum Rp 248,985,570
Beban Penyusutan Rp 43,138,000
Beban Perkoperasian Rp 331,847,487
Total Beban Operasional Rp 791,405,777
Sisa Hasil Usaha Operasional Rp (12,014,344)

Pendapatan dan Beban Lain

Pendapatan Lain Rp 48,673,551
Beban Lain Rp 150,000
Sisa Hasil Usaha Sebelum Pajak Rp 36,509,207

Dengan demikian laporan sisa hasil usaha pihak koperasi belum sesuai

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
3. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas akan menggambarkan perubahan-perubahan
yang terjadi terkait dengan modal dalam periode tertentu. Yang mempengaruhi
perubahan dalam laporan perubahan ekuitas yakni: laba atau rugi atau penarikan

pribadi (prive).

Koperasi Mulana Mandiri Sejahtera tidak membuat laporan perubahan
ekuitas berakibat terdapat ketidakjelasan dari peningkatan ataupun penurunan

ekayaan dari koperasi di satu periode pelaporan.

Sebagaimana yang di atur dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik atau SAK ETAP suatu entitas harus membuat laporan
arus kas, yang berarti pihak koperasi Mulana Mandiri Sejahtera belum menyusun

laporan keuangan sesuai dengan aturan yang berlaku.

4, Laporan Arus Kas



45

Laporan arus kas merupakan laporan yang menggambarkan arus kas masuk
serta arus kas keluar dari suatu entitas. Laporan arus kas terbagi atas tiga aktivitas

yakni: aktivitas operasi, investasi serta pendanaan.

Berdasarkan data yang dibuat pihak koperasi Mulana Mandiri Sejahtera
tidak membuat laporan arus kas sebagaimana yang diatur dalam Prinsip Akuntansi
Berterima Umum yang berarti tidak adanya tingkat keakuratan informasi terkait
dengan kas yang ada di koperasi, suatu laporan arus kas berguna untuk

mendeskripsikan terkait dengan pengalokasian dana.
5. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan atau disingkat CaLK akan menjelaskan
beberapa hal baik itu yang bersifat non-finansial ataupun finansial, untuk non-
finansial seperti kebijakan akuntansi , gambaran umum koperasi serta struktur
organisasi koperasi. Informasi finansial mencakup hal-hal yang terdapat didalam

laporan keuangan yang telah disusun koperasi.

CaLK akan memberikan informasi-informasi secara terperinci dan
mendetail. Akan tetapi pihak koperasi Mulana Mandiri Sejahtera belum membuat
CaLK berakibat laporan yang disusun belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum atau PABU.



5.1

5.2

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Pada tahap pencatatan pihak koperasi Mulana Mandiri Sejahtera hanya
membuat buku harian dan menggabungkan semua transaksi yang terjadi

sehari-harinya.

Pada tahap pengikhtisaran pihak koperasi Mulana Mandiri Sejahtera belum

membuat neraca saldo, penyesuaian serta kertas kerja.

Pada tahap pelaporan pihak koperasi Mulana Mandiri Sejahteramembuat

laporan laba rugi, seharusnya membuat laporan sisa hasil usaha.

Dapat disimpulkan bila selama pengelolaan keuangan dari pihak koperasi
Mulana Mandiri Sejahtera belum sesuai dengan Prinsip AkuntansiBerterima

Umum.
Saran

Seharusnya pihak koperasi Mulana Mandiri Sejahtera membuat pemisahan

antara jurnal penerimaan serta pengeluaran.

Seharusnya pihak koperasi Mulana Mandiri Sejahtera menyusun neraca

saldo, kertas kerja serta menghitung penyusutan atas aset tetapnya.

Pihak koperasi Mulana Mandiri Sejahtera seharusnya membuat laporan hasil

usaha bukan membuat laporan laba rugi.

Semestinya dalam penyusunan laporan keuangannya pihak koperasi Mulana
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Mandiri Sejahtera mengikuti standar yang berlaku seperti Prinsip Akuntansi

Berterima Umum.
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